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ABSTRACT

Antibiotics, such as doxycycline, can be used to treat infectious diseases; however,
excessive use can lead to an overproduction of free radicals, causing oxidative stress that can
damage the duodenum of white rats. The butterfly pea flower contains antioxidant
compounds that can neutralize free radicals, potentially preventing duodenal damage in
white rats. This study was aimed to determine the effect of administering ethanol extract of
butterfly pea flower on the microanatomical structure and histomorphometry of the
duodenum in white rats. The research employed a Completely Randomized Design (CRD)
with 20 male white rats divided into four treatment groups: PO (aquadest), P1 (doxycycline 6
mg/rat/day), P2 (ethanol extract of butterfly pea flower 90 mg/rat/day), and P3 (doxycycline
6 mg/rat/day and ethanol extract of butterfly pea flower 90 mg/rat/day). The test substances
were administered orally for 14 days. Duodenum histology samples were prepared using the
paraffin method and stained with hematoxylin-eosin. Data were analyzed using analysis of
variance with a 5% significance level. The results indicated that the administration of
doxycycline and ethanol extract of butterfly pea flower did not significantly differ in the
histomorphometry of the duodenum in white rats (P>0.05), but changes were observed in the
microanatomical structure and epithelial cells of the duodenal villi. The conclusion of this
study is that the administration of doxycycline and ethanol extract of butterfly pea flower did
not alter the morphometry duodenum, the active components of the butterfly pea flower
contribute to the repair of the damaged duodenum structure in white rats.
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ABSTRAK

Antibiotik, seperti doksisiklin dapat digunakan untuk mengatasi penyakit infeksi,
namun jika digunakan secara berlebih, akan menghasilkan radikal bebas berlebih dan
menyebabkan stres oksidatif yang mampu merusak duodenum tikus putih. Antioksidan yang
dimiliki oleh bunga telang dapat menangkal radikal bebas yang terdapat di dalam tubuh.
Radikal bebas juga ditemukan pada duodenum sehingga pemberian bunga telang berpotensi
mencegah kerusakan duodenum sebagai tempat absorpsi nutrien. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol bunga telang terhadap struktur
mikroanatomi dan histomorfometri duodenum tikus putih. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 20 ekor tikus putih jantan dan dibagi menjadi
empat perlakuan, yaitu PO (akuades), P1 (doksisiklin 6 mg/ekor/hari), P2 (ekstrak etanol
bunga telang 90 mg/ekor/hari), dan P3 (doksisiklin 6 mg/ekor/hari dan ekstrak etanol bunga
telang 90 mg/ekor/hari). Bahan uji diberikan secara oral dan dilakukan selama 14 hari.
Sediaan histologi duodenum dibuat dengan menggunakan metode parafin dan pewarnaan
hemaktosilin-eosin. Data dianalisis menggunakan uji sidik ragam dengan taraf signifikasi
5% dan hasil menunjukkan bahwa pemberian doksisiklin dan ekstrak etanol bunga telang
pada histomorfometri duodenum tikus putih berbeda tidak signifikan (P>0,05), namun
terdapat perubahan pada struktur mikroanatomi dan sel epitel vili duodenum. Simpulan
penelitian ini adalah pemberian doksisiklin dan ekstrak etanol bunga telang tidak mengubah
morfometri duodenum, namun komponen aktif dari bunga telang berkontribusi pada
perbaikan struktur duodenum yang mengalami kerusakan pada tikus putih jantan.

Kata-kata kunci: antibiotik, radikal bebas, antioksidan, intestinum.

PENDAHULUAN dan Charles (2009) menjelaskan bahwa
) dosis penggunaan doksisiklin umumnya
Indonesia merupakan salah satu  gepanyak 200 mg/kg bb setiap hari dan

negara yang memiliki permasalahan kese-  giberikan secara oral atau intravena.
hatan yang cukup serius. Permasalahan  Aptibiotik doksisiklin dapat bekerja sekitar
kesehatan ini banyak dijumpai di mas- 185> jam dan kadar puncak antibiotik ini

yarakat, salah satunya adalah penyakit  erjadi 2-3 jam setelah pemberian secara

infeksi. Infeksi merupakan penyakit yang  ora] dan 30 menit setelah pemberian secara
terjadi karena adanya paparan dari bakteri,  jn¢ravena.
jamur, atau senyawa kimia yang masuk ke Doksisiklin memiliki dampak posi-
dalam tpbuh. Untuk itu, penyakit infeksi tif, sehingga banyak digunakan untuk pe-
perlu diatasi dengan menggunakan anti- ngobatan infeksi bakteri. Kandungan anti-
biotic. Gung\yar} et al. (2021) mepya—takan tumor, antibakteri, kemampuan meng-
bahwa antlblOtlk_ yang ble}sa .dlgu-r}akar} hambat proliferasi sel, invasi, dan metas-
untuk mengatasl penyaklt infeksi  di  (a5i5 sel kanker pada doksisiklin bisa men-
antaranya amplsll{n, kotrlmoksazol, kloram- jadi salah satu alternatif dalam pengobatan
fenikol, dan tetrasiklin. . infeksi (Akbarzade et al, 2020). Efek
Salah satu antibiotik yang digunakan  gamping dalam menggunakan doksisiklin
untuk medikasi penyakit infeksi, baik pe- dengan dosis yang berlebih akan me-
ngobatan penyakit pernapasan, salura.m. k?' nimbulkan resistansi antibiotik, sehingga
mih, 'da‘n saluran cerna adalah antibiotik dapat meningkatkan kadar Reactive Oxygen
tetras‘ﬂ.(hr.l dan senyawa turunannya, yaitu Species (ROS) yang merupakan molekul
doksisiklin (Soliman et al., 2015). Holmes oksigen yang sangat reaktif (Susilawati,
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2021). Kadar ROS yang meningkat dapat
menyebabkan stres oksidatif dan merusak
jaringan.

Antioksidan diperlukan oleh tubuh
untuk menghambat atau mencegah keru-
sakan jaringan yang disebabkan oleh ROS
melalui mekanisme penghambatan oksidasi
dengan cara bereaksi dengan radikal bebas
yang reaktif dan membentuk radikal bebas
yang tidak reaktif (Purwanto et al., 2022).
Antioksidan alami dapat ditemukan pada
sayuran yang memiliki kandungan fito-
kimia, termasuk flavonoid, isoflavon, fla-
von, antosianin, dan vitamin C (Sumartini et
al., 2020). Salah satu tumbuhan obat yang
banyak mengandung senyawa antioksidan
adalah bunga telang (Clitoria ternatea).
Kandungan senyawa aktif yang terdapat
pada bunga telang, meliputi glikosida
flavonol, kaempferol, glikosida kuersetin
dan glikosida myricetin (Angriani, 2019).
Senyawa antioksidan yang terkandung da-
lam bunga telang dapat menghambat radikal
bebas yang ada di dalam tubuh (Purwanto et
al., 2022). Ersawati et al. (2018) juga
menjelaskan  bahwa  antioksidan dan
antibakteri memiliki fungsi untuk mening-
katkan kinerja organ dan mencegah
kerusakan organ visceral, seperti hati,
jantung, paru-paru, dan ventrikulus.

Usus halus atau intestinum tenue
merupakan salah satu organ digesti yang
memiliki peran penting dalam penyerapan
nutrisi dan terdiri atas tiga bagian, yaitu
duodenum, yeyenum, dan ileum. Svihus
(2014) menyatakan bahwa bagian intes-
tinum yang memiliki peran penting dalam
absorpsi nutrien adalah duodenum. Tujuan
dari penelitian artikel ini adalah untuk
menganalisis pemberian ekstrak etanol bu-
nga telang pada tikus putih terhadap peru-
bahan struktur mikroanatomi dan histo-
morfometri duodenum tikus putih jantan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dan pengamatan dilak-
sanakan di Laboratoriym Biologi Struktur
dan Fungsi Hewan, Fakultas Sains dan
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Matematika, Departemen Biologi, Univer-
sitas Diponegoro. Hewan uji yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah tikus putih
jantan Sprague Dawley yang berumur 4
bulan dengan berat 250 g dan berjumlah 20
ekor. Hewan uji dibagi menjadi empat
kelompok, yaitu PO, P1, P2, dan P3 dengan
masing-masing kelompok diberi perlakuan
sebanyak 5 kali pengulangan selama 14 hari
dan diberikan sebanyak dua kali setiap hari.
Pemberian dosis doksisiklin dan ekstrak
bunga telang yang digunakan pada hewan
uji dapat ditentukan dengan menggunakan
rumus: [(bobot badan (g)) x (1000 g)'] x
[(berat bagan uji (mg)]

Berdasarkan perhitungan tersebut, dosis
doksisiklin dan ekstrak etanol bunga telang
pada tiap kelompok perlakuan meng-
hasilkan perhitungan sebagai berikut: 1) P1
= 6 mg/ekor/hari doksisiklin dilarutkan da-
lam 2 mL akuades; 2) P2 = 90 mg/ekor/hari
ekstrak etanol bunga telang dilarutkan da-
lam 2 mL akuades; 3)P3 = 6 mg/ekor/hari
doksisiklin dilarutkan dalam 1 ml akudes
dan 90 mg/ekor/hari ekstrak etanol bunga
telang dilarutkan dalam 1 mL akuades.

Bahan uji diberikan dua kali setiap hari
dan volume larutan setiap paparan adalah
PO (kontrol, tanpa doksisiklin dan ekstrak
etanol bunga telang), P1, dan P2 masing-
masing 1 mL akuades setiap paparan, se-
mentara P3 sebanyak 1 mL larutan dok-
sisiklin pada pagi hari dan 1 mL larutan
ekstrak etanol bunga telang pada sore hari.

Pembuatan ekstrak etanolik bunga
telang menggunakan metode ekstraksi.
Kelopak bunga telang dibersihkan dengan
akuades, kemudian dikeringkan. Setelah
dikeringkan, kelopak bunga telang diha-
luskan menjadi simplisia atau bubuk,
kemudian dilakukan maserasi dengan sim-
plisia bunga telang dicampurkan dengan
etanol 70% dengan perbandingan 1:10.
Filtrat bunga telang yang sudah terkumpul
divapkan hingga diperoleh ekstrak kental
(Rizki, 2023).

Pembuatan sediaan histologi duodenum
dengan dilakukan dengan metode parafin
dan pewarnaan Hematoksilin Eosin (HE).
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Langkah-langkah pembuatan sediaan histo-
logi duodenum, dimulai dari organ difiksasi
dengan BNF 10%, tahap dehidrasi, tahap
penjernihan, tahap infiltrasi, tahap pena-
naman ke dalam cetakan blok parafin, tahap
section atau pengirisan, tahap penempelan
dengan mayer’s albumin, kemudian diren-
dam dengan silol, dan preparat diberi pe-
warnaan HE.

Pengamatan struktur mikroanatomi
dan histomorfometri duodenum meng-
gunakan mikroskop dan optilab. Variabel
penelitian yang diukur dan diamati, yaitu
bobot total intestinum, diameter lumen,
tebal tunika mukosa, panjang vili, struktur
mikroanatomi, dan diskriptif struktur sel
epitel vili. Data penelitian ini merupakan
data kuantitatif sehingga dilakukan wuji
normalitas dan homogenitas, dilanjutkan
dengan uji sidik ragam satu arah (One-way
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Analysis of Variance) dengan taraf signifi-
kansi 5% (Pratama dan Permatasari, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji sidik ragam pada bobot
intestinum tenue, diameter lumen, tebal
tunika mukosa, dan panjang vili duodenum
tikus putih jantan setelah pemberian
doksisiklin dan ekstrak etanol bunga telang
selama 14 hari disajikan pada (Tabel 1),
menunjukkan hasil berbeda tidak signifikan
(P>0,05), sehingga pemberian doksisiklin
dengan dosis 6 mg/ekor/hari dan ekstrak
etanol bunga telang dengan dosis 90
mg/ekor/hari tidak berpengaruh pada bobot
intestinum tenue (P=0,15), diameter lumen
(P=0,13), tebal tunika mukosa (P=0,31),
dan panjang vili (P=0,16) duodenum tikus
putih.

Tabel 1. Hasil analisis rerata bobot total intestinum, diameter lumen, tebal tunika mukosa,
dan panjang vili duodenum tikus putih jantan setelah pemberian doksisiklin dan

ekstrak etanol bunga telang.

Variabel Penelitian

Bobot Total Diameter Lumen Tebal Tunika ) o
Perlakuan Intestinum (g) (um) Mukosa (pum) Pany ans Vili ()
> & K uosa (i X+SD
X£SD X£+SD X£SD
PO 12,43 + 1,51 1310,32 £351,72 553,10+ 141,18 319,43 + 84,79
P1 11,28 £1,92 1029,16 +£359,34 505,79 + 142,55 271,72 £ 12,73
P2 11,72+ 2,99 1526,71 £343,84 471,46 + 104,79 284,13 +£70,98
P3 14,71 + 3,18 1246,85 £ 126,52 407,03 + 87,45 331,45+42,75
Keterangan: Data disajikan berupa rerata X + standar deviasi (SD) yang telah di uji dengan uji sidik

ragam taraf signifikansi 5%. Hasil analisis menunjukkan hasil berbeda tidak signifikan
(P>0,05). PO: Kontrol normal, dengan diberi akuades sebanyak 2 mL/ekor/hari; P1:
Doksisiklin sebanyak 6 mg/ekor/hari, P2: Ekstrak etanol bunga telang sebanyak 90
mg/ekor/hari, dan P3: Doksisiklin 6 mg/ekor/hari pada pagi hari dan Ekstrak etanol bunga
telang 90 mg/ekor/hari pada sore hari dengan masing-masing 1 mL.

Bobot intestinum pada tikus putih
Sprague dawley yang disajikan pada Tabel
I, memiliki ukuran yang tidak berbeda
antar-perlakuan. Bobot intestinum pada
penelitian ini lebih berat dari penelitian
Ersawati et al. (2018), yang melaporkan
bobot intestinum 6-7 g. Secara umum,
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bobot intestinum  dipengaruhi  oleh
komponen nutrisi, hidrasi, flora intestinum,
konsumsi obat-obatan, dan aktivitas fisik.
Konsumsi antibiotik secara tidak langsung
dapat mengubah aktivitas normal usus dan
komposisi  mikrob.  Antibiotik  dapat
membunuh patogen dalam intestinum se-
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hingga perkembangan sel-sel vili, sel go-
blet, lapisan serosa dan muskularis tetap
dipertahankan yang dapat berdampak pada
bobot intestinum. Pereira et al. (2021) me-
nyatakan bahwa bobot intestinum dapat
dipengaruhi oleh perubahan laju proliferasi
sel, jumlah sel, panjang dan ketebalan vili
yang memungkinkan untuk meningkatkan
luas permukaan serap.

Ukuran rerata diameter lumen
duodenum tikus putih jantan (Tabel 1),
yaitu berkisar 1,0-1,5 mm. Diameter lumen
duodenum tikus putih memiliki ukuran yang
serupa dengan diameter lumen duodenum
mencit. Casteleyn et al. (2010) dalam
penelitiannya menggunakan mencit me-
laporkan bahwa diameter lumen mencit
normal sekitar 1-2 mm. Pemberian dok-
sisiklin pada penelitian ini tidak ber-
pengaruh pada ukuran lumen duodenum.
Farré et al. (2020) menjelaskan bahwa duo-
denum memiliki pH berkisar antara 5,9 dan
6,3, sementara, intestinum tenue memiliki
pH berkisar 5-8. Voetmann et al. (2022)
menjelaskan bahwa pH duodenum dipe-
ngaruhi oleh kinerja kelenjar brunner yang
berperan untuk melindungi sel epitel duo-
denum dari kimus yang masuk dari ventri-
kulus. Chasanah et al. (2012) juga menje-
laskan bahwa pH antibiotik doksi-siklin an-
tara 5,0-6,5, sehingga antibiotik ini bersifat
asam. Mileva et al. (2023) menyatakan
bahwa doksisiklin merupakan salah satu an-
tibiotik turunan tetrasiklin yang digunakan
dalam pengobatan infeksi bakteri pada
hewan. Doksisiklin dapat berbentuk garam
yang larut dalam air dan stabil lebih lama
dalam kondisi pH asam serta mengendap
dalam kondisi pH basa. Jutglar et al. (2018)
mengemukakan bahwa hyclate atau dikenal
dengan garam hidroklorida hemihidrat he-
mietanolat yang terdapat dalam doksisiklin
merupakan garam yang mudah larut dalam
air. Sejalan dengan temuan sebelumnya,
Jodlowski et al. (2021) menyatakan bahwa
doksisiklin menjadi antibiotik yang lebih
efektif sebagai anti-mikrob dalam ling-
kungan asam.
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Rerata tebal tunika mukosa duo-
denum tikus putih jantan dalam penelitian
ini (Tabel 1). tergolong normal, yaitu
sekitar 400-500 um. Aboregela et al.
(2020) menjelaskan bahwa tebal mukosa ti-
kus memiliki ukuran normal sekitar 342,32-
412,85 um. Ketebalan tunika mu-kosa dapat
dipengaruhi oleh penyusun tunika mukosa,
seperti vili, kripta lie-berkuhn, dan lamina
muskularis. Eristiawan et al. (2021) men-
jelaskan bahwa penyusun tunika mukosa,
seperti jumlah kripta lie-berkuhn, ketebalan
lamina muskularis mu-kosa, dan tinggi vili
menyebabkan perbe-daan ketebalan lapisan
tunika mukosa. Aktivitas metabolisme yang
terjadi selama proses pencernaan juga me-
mengaruhi per-tumbuhan penyusun tunika
mukosa. Mar-dhiah (2015) menjelaskan
bahwa penyusun tunika mukosa duodenum,
seperti mus-kularis mukosa, vili, kripta
lieberkuhn, dan nodul limfatik dapat di-
pengaruhi oleh ak-tivitas metabolisme yang
terjadi selama pro-ses pencernaan. Zulfa et
al. (2020) juga menjelaskan bahwa peru-
bahan penyusun tunika mukosa dapat dipe-
ngaruhi oleh ak-tivitas pencampuran dan
penyerapan nutrien pada lumen duodenum.

Rerata panjang vili duodenum tikus
putih jantan (Tabel 1) masih dalam ukuran
normal, yaitu sekitar 200-300 pm. Abo-
regela et al. (2020) menjelaskan bahwa te-
bal mukosa tikus memiliki ukuran normal
sekitar 342,32-412,85 um. Panjang vili
dapat dipengaruhi oleh regenerasi sel-sel
epitel vili, sehingga jaringan ikat pada vili
dapat mempengaruhi ukuran panjang vili.
Penelitian yang dilaporkan oleh Kai (2021)
menjelaskan bahwa bagian tubuh memiliki
pergantian sel tercepat adalah intestinum
tenue yang terjadi pada sel epitel vili yang
mampu memperbarui diri setiap 3—-5 hari
melalui siklus proliferasi, migrasi dan
pelepasan sel. Pembelahan sel induk yang
berada di dasar kripta dalam siklus sel
berlangsung selama 12-24 jam, hingga
terbentuk sel anak. Sel anak berdiferensiasi
di dalam kripta, kemudian naik ke atas
kripta dan bermigrasi sepanjang vili dan
akan mencapai ke ujung vili, sehingga vili
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memiliki  tinggi yang normal dan  lakuan kontrol normal (PO) dan kelompok
penyerapan nutrisi tetap optimal. Penelitian  perlakuan 2 (P2) menunjukkan struktur nor-
Oh dan Yoo (2019) melaporkan bahwa  mal yang ditandai dengan tidak adanya pe-
setiap tujuh hari, proliferasi sel induk di ~ rubahan pada duodenum, sedangkan ke-
dasar vili menyebabkan regenerasi lapisan  lompok perlakuan P1 mengalami nekrosis
epitel. Sel induk yang telah menyelesaikan  atau kerusakan jaringan pada lapisan mu-
proses mitosis, sel anak hasil mitosis  kosa, sehingga terlihat seperti nekrosis.
mendorong epitel yang sudah tua ke per-  Perlakuan P3 dapat terlihat bahwa lapisan

mukaan vili, dan sel anak akan berpro-  mukosa masih dijumpai nekrosis, namun
liferasi serta berdiferensiasi menjadi berba-  lebih sedikit dibandingkan perlakuan PI,
gai sel epitel di sepanjang vili. Sel-sel epitel  struktur yang diduga nekrosis sudah tidak
vili yang sudah tua akan mengalami apop-  banyak terlihat. Pengamatan kerusakan pada
tosis dan dikeluarkan dari epitel. struktur mikroanatomi duodenum tikus

Hasil pengamatan perubahan struk-  putih jantan setelah pemberian doksisiklin
tur mikroanatomi duodenum tikus putih jan-  dan ekstrak etanol bunga telang dari setiap

tan pada kelompok PO, P1, P2, dan P3 di-  perlakuan ditampilkan berupa data kualitatif
tampilkan pada Gambar 1. Kelompok per-  seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengamatan kerusakan pada struktur mikroanatomi duodenum tikus
putih jantan setelah pemberian doksisiklin dan ekstrak etanol bunga telang.

Perlakuan Kerusakan (nekrosis)
PO -
P1 ++
P2 -
P3 +

Keterangan: (—) tidak ada kerusakan, (+) ada kerusakan, (++) ada banyak kerusakan. PO: Kontrol normal,
dengan diberi akuades sebanyak 2 mL/ekor/hari; P1: Doksisiklin sebanyak 6 mg/ekor/hari, P2: Ekstrak etanol
bunga telang sebanyak 90 mg/ekor/hari, dan P3: Doksisiklin 6 mg/ekor/hari pada pagi hari dan Ekstrak etanol
bunga telang 90 mg/ekor/hari pada sore hari dengan masing-masing 1 mL.

Struktur mikroanatomi duodenum radikal bebas yang tidak stabil dan
pada perlakuan P1 yang dijumpai adanya menyerang molekul lipid lainnya.
nekrosis pada lapisan mukosa (panah Struktur mikroanatomi duodenum
hitam) diduga karena adanya efek pada perlakuan P2 tidak terlihat adanya
samping doksisiklin yang dapat memicu nekrosis. Sebaliknya pada perlakuan P3
produksi radikal bebas sehingga dapat (Gambar 1) masih dijumpai nekrosis pada
merusak struktur lapisan dan sel epitel vili lapisan mukosa (panah hitam), namun
duodenum. Rosi dan Djauhari (2017) lebih sedikit dibandingkan pada kelompok
berpendapat bahwa radikal bebas, salah P1, kondisi ini mungkin berkaitan dengan
satunya reactive axygen species (ROS) adanya pertahanan dan perbaikan struktur
merupakan molekul oksigen yang reaktif jaringan setelah pemberian ekstrak etanol
dan tidak stabil, serta memiliki kemam- bunga telang. Ekstrak etanol bunga telang
puan meningkatkan reaksi oksidasi dengan memiliki kandungan antioksidan, seperti
mengoksidasi lipid, protein, dan DNA flavonoid, fenol, dan alkaloid yang
yang menyebabkan kerusakan sel. Radikal mampu memperbaiki kerusakan jaringan
bebas juga memiliki kemampuan untuk yang  diakibatkan oleh  doksisiklin.
merusak membran sel sebagai hasil proses Listyorini et al. (2021) menjelaskan bah-
peroksidasi pada lipid, menghasilkan pem- wa antioksidan dapat memperbaiki kerusa-
bentukan radikal peroksil (ROO¥*) atau kan oksidatif pada lipid yang disebabkan
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oleh peroksidasi lipid akibat stres oksi-
datif, sehingga memperbaiki fleksibilitas
membran intestinum yang rusak. Bouayed
et al. (2011) menyatakan bahwa flavonoid
berfungsi sebagai antioksidan dapat
melindungi sel-sel pada lapisan mukosa
intestinum dari kerusakan radikal bebas,
sehingga menyebabkan regenerasi sel
pada vili intestinum lebih cepat. Mota et
al. (2009) juga menambahkan bahwa fla-
vonoid mampu melindungi mukosa intes-
tinum dari kerusakan akut yang dise-
babkan oleh agen nekrotik.

Hasil  pengamatan  perubahan
struktur sel epitel vili duodenum tikus pu-
tih jantan pada perlakuan PO, P1, P2, dan
P3 disajikan pada Gambar 2. Struktur vili
pada perlakuan kontrol (P0) dan perlakuan
P2 menunjukkan struktur normal, ditandai
dengan lapisan duodenum yang tidak me-
ngalami perubahan, vili masih dilapisi
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2 Sl 2004m .
°2/13/202411:34:52

P2

‘ s
h ST derveanaiesT.

Desember 2024 Vol. 25 No. 4 : 474-484

mukus yang utuh, sedangkan perlakuan P1
terlihat vili mengalami nekrosis, sehingga
terlihat seperti ada celah. Perlakuan P3
memperlihatkan bahwa struktur vili masih
dijumpai sedikit nekrosis, dibandingkan
pada perlakuan P1. Pemberian doksisiklin
diduga dapat menghasilkan radikal bebas
sehingga menyebabkan stres oksidatif
yang dapat merusak struktur epitel vili.
Wijayanthi ef al. (2017) juga menjelaskan
bahwa akumulasi radikal bebas dapat
disebabkan oleh penggunaan antibiotik
rutin sehingga menyebabkan stres oksi-
datif pada sel. Zou et al. (2016) ber-
pendapat bahwa pengikisan lapisan epitel
dan berkurangnya tinggi vili disebabkan
oleh ROS yang berlebih dan mampu me-
rusak protein seluler, termasuk protein si-
toskeletal dan merusak sel goblet, sehing-
ga produksi mukus berkurang.
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~ 200um
2/13/2024 10:40:32

480



Putri et al.

Jurnal Veteriner

Gambar 1. Struktur mikroanatomi duodenum tikus putih jantan. Perbesaran 10x, pewarnaan
HE. Keterangan: PO: Kontrol normal; P1: Diberi doksisiklin; P2: Diberi ekstrak
etanol bunga telang; P3: Diberi doksisiklin dan ekstrak etanol bunga telang dengan
waktu yang berbeda; Garis hitam (a): Tunika serosa; Garis kuning (b): Tunika
muskularis; Garis hijau (c): Tunika submukosa; Garis biru (d): Tunika mukosa;

Panah hitam: Nekrosis.

Gambar 2. Struktur epitel vili duodenum tikus putih jantan. Perbesaran 40x, pewarnaan HE.
Keterangan: Panah hitam (1): Sel epitel; Panah kuning (2): Sel goblet; Panah ungu
(3): Inti sel piknotis; Panah biru (4): Nekrosis.

Penggunaan ekstrak bunga telang
pada penelitian ini dapat memperbaiki
struktur dueodenum yang mengalami
kerusakan. Kandungan kuersetin dan
kaempferol yang terdapat dalam bunga
telang mampu melindungi mukosa duo-
denum serta mempercepat proses rege-
nerasi sel epitel vili. Alfina et al. (2022)
menjelaskan bahwa kandungan kuersetin
berfungsi sebagai antitoksin dan mening-
katkan produksi prostaglandin, serta ber-
tindak sebagai antioksidan yang dapat
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memperkuat struktur lapisan mukosa
duodenum. Yatalaththov et al. (2021) juga
menjelaskan bahwa kuersetin termasuk
dalam flavonoid yang memiliki kemam-
puan untuk bertindak sebagai antioksidan
dan mempercepat regenerasi sel-sel
intestinum tenue. Produksi sel oleh kripta
lieberkuhn dan pelepasan sel pada puncak
vili dapat seimbang pada kondisi sehat.
Sel epitel dalam kripta lieberkuhn menga-
lami mitosis dan bermigrasi sepanjang
membran basal ke luar dari kripta menuju
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apikal vili untuk menggantikan sel epitel
vili yang rusak.

SIMPULAN

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa pemberian doksisiklin dan ekstrak
etanol bunga telang tidak mengubah
morfometri duodenum, namun komponen
aktif dari bunga telang berkontribusi pada
perbaikan struktur duodenum yang me-
ngalami kerusakan pada tikus putih jan-
tan.

SARAN

Penelitian ~ selanjutnya  dapat
dilakukan dengan menggunakan pewar-
naan imunohistokimia sehingga didapat-
kan struktur histologis yang lebih jelas pa-
da proses perbaikan.
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